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Temina penumpang adal ah prasarana transportasi jalan untuk keperluan menurunkan dan menaikkan
penumpang, perpindahan intra dan / atau antar moda transportasi, mengatur kedatangan dan
pemberangkatan kendaraan umum yang merupakan salah satu wujud simpul jaringan transportasi jalan.
Terminal penumpang dapat dikelompokan menjadi tiga, yaitu tipe A, tipe B dan tipe C.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.22 tahun 1990 bahwa penyel enggaraan terminal dilaksanakan oleh
Pemdatingkat 11. Sementaraini Pemdatingkat 11 cenderung berlomba membangun terminal / sub terminal
untuk memperoleh pendapatan asli daerah (PAD) melalui retribusi terminal, dengan mengabaikan efisiensi
transportasi.

Penelitian ini menetapkan sebuah model Regresi Linier sederhana berdasarkan permintaan (demand)
perjalanan harian penumpang angkutan umum yang dipengaruhi oleh variabel sosio ekonomi dan tata guna
lahan. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 31 Kabupaten/K otamadyatingkat 11 yang memerlukan
terminal tipe A yaitu terminal angkutan Antar Kota Antar Propinsi (AKAP), sedangkan sisanya supaya
efisien dan efektif sebanyak 75 kabupaten/K otamadyatingkat |1 cukup memiliki terminal tipe B yaitu
terminal Antar Kota Dalam Propinsi (AKDP) di pulau Jawa & Madura. Penelitian ini khususnya dilakukan
terhadap penyelenggaraan termina pada beberapa K abupaten/K otamadya Dati |1 di propinsi Jawa Barat,
yang mencakup retribusi terminal, pembiayaan pembangunan terminal dan instansi pengelolaterminal
dengan pendekatan analisa SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats).

Terbukti bahwa di Jawa Barat fungsi terminal sebagai fungs pendapatan daerah |ebih menonjol dari pada
fungsi transport, karena pengel olaannya dilakukan oleh UPT terminal dibawah dan bertanggung jawab
kepada Dinas Pendapatan Daerah Tingkat |1, yang seharusnya kepada Dimas LLAJ Tingkat 11 dalam
menangani transportasi jalan. Disamping itu dari hasil analisa SWOT, maka kesempatan kerjasama Pemda
tingkat 11 dengan pihak swasta merupakan potensi besar yang patut dikembangkan, dalam mengatasi
keterbatasan pendapatan daerah.

Strategi pengembangan dan penyelenggaraan terminal adalah memprioritaskan kerjasama Pemda tingkat 11
dengan pihak swasta disertai pemberian insentif yang menarik, kerjasama regional diantara sesama Pemda
tingkat 11 yang wilayahnya berbatasan, kerjasama Pemdatingkat 11 dengan Pemdatingkat | khusus terminal
tipe B, dan kerjasama dengan Pemerintah Pusat khusus terminal tipe A karena terbatasnya keuangan Pemda
tingkat 11. Disamping itu pungutan retribusi terminal dilakukan dengan memperhatikan sistim pelayanan
jaringan angkutan umum yaitu, sistim sirkulasi (loop) untuk angkutan dalam kota dimana pembayaran
retribusi terminal dilakukan sekaligus dengan pengujian kendaraan umum dan sistim terminal untuk
angkutan luar kota.. Dengan dernikian pengelolaan terminal lebih berorientasi kepada fungsi transport dan
tetap memperoleh retribusi untuk pemeliharaan terminal, agar dapat meningkatkan pelayanan masyarakat.
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